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ABSTRAK 

Kena Gustika Sari. 2020. Efektivitas Video Tutorial Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Vokasional Membuat Souvenir Bagi Anak Tunagrahita 

Ringan (SLB Muhammadiyah Nanggalo Padang). Skripsi. Fakultas Ilmu 

Pendidikan . Universitas Negeri Padang.   

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya masalah yang ditemukan di 

SLB Muhammadiyah Nanggalo Padang, terdapat seorang anak tunagrahita ringan 

tampak terdiam karena dalam membuat souvenir tidak sesuai dengan apa yang 

diajarkan oleh guru dan untuk nama alat dan bahan masi ada yang anak tidak tau. 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui efektifitas media video tutorial 

dalam meningkatkan keterampilan membuat souvenir dari saputangan handuk 

bagi anak tunagrahita ringan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen single subjeck 

research (SSR) dengan desain A-B-A. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data visual grafik. Subjek penelitian ini adalah anak tunagrahita ringan. 

Target behavior dalam penelitian ini adalah anak bisa melakukan langkah-langkah 

dalam membuat souvenir dari saputangan handuk dengan benar. Pengukuran 

variabel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan presentase dari jumlah 

poin dalam instrumen.  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan anak dalam 

membuat souvenir dari saputangan handuk terlihat dari kondisi baseline (A1) 

yang dilakukan sebanyak empat kali pengamatan. Presentase yang diperoleh anak 

masih belum terlalu tinggi. Pada kondisi intervensi (B) yang dilakukan sebanyak 

tujuh kali pengamatan, presentase yang diperoleh anak cenderung meningkat dari 

kondisi awal. Pada kondisi baseline (A2) yang dilakukan sebanyak tiga kali, anak 

memperoleh presentase yang meningkat dibanding dengan kemampuan awal 

anak. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa keterampilan anak 

tunagrahita ringan dalam membuat souvenir dari saputangan handuk dapat 

meningkat dengan menggunakan media video tutorial.  

 

Kata kunci: Video Tutorial, Souvenir Dari Saputangan Handuk, Tunagrahita 

Ringan. 
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ABSTRACT  

Kena Gustika Sari. 2020. The Effectiveness of Video Tutorials to Improve 

Vocational Skills to Make Souvenirs for Mild Mentally Retarded Child 

(Muhammadiyah Nanggalo Padang special school). Essay. Faculty of 

Science Education . Padang State University. 

The existence of a problem at the Muhammadiyah Nanggalo Padang 

special school is the background of this research, there is a mild mentally retarded 

child who was confused because of the steps in making souvenirs were not in 

accordance with what was taught by the teacher and for the names of tools and 

materials, there are some children who did not know.  The purpose of this 

research is to determine the video tutorial media in improving the skills of making 

souvenirs from handkerchiefs for mildly mentally retarded children.  

This study used a single subject research (SSR) experimental approach 

with an ABA design. In this study using visual graph data analysis techniques. The 

subjects of this study is children with mild mental retardation. The target behavior 

in this study is the children can take steps to make souvenirs from handkerchiefs 

properly. Measurement of variables in this study is to use a percentage of the 

number of points in the instrument.   

The results showed that the skills of children in making souvenirs from 
handkerchiefs were seen from theconditions baseline (A1) which were carried out 

four times. The percentage obtained by children is still not very high. In the 

condition intervention (B) which was carried out seven times, the percentage 

obtained by the child tended to increase from the initial condition. In the 

conditions baseline (A2) which were carried out three times, the child received an 

increased percentage compared to the child's initial ability. Based on these data, it 

shows that the skills of mentally retarded children in making souvenirs from 

handkerchiefs can be improved by using video tutorial media.   

Keywords: Video Tutorials, Souvenirs From Handkerchief Towels, Mild 

Mentally Retarded. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Anak berekebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan 

penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan 

yang dialami anak. Anak berkebutuhan khusus yaitu  sebutan bagi mereka 

yang memiliki karakter yang berbeda dengan anak lain pada umumnya, 

namun tidak selalu  menunjukkan ketidakmampuan mental, emosional dan 

fisik. Salah satu dari anak berkebutuhan khusus yaitu tunagrahita.  

Tunagrahita disebut juga dengan anak gangguan intelektual. Anak 

tunagrahita termasuk dalam kelompok di bawah normal atau lebih lamban 

daripada anak normal, baik dari perkembangan sosial maupun 

kecerdasannya. Selain mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan 

diri dengan lingkungan, mereka kurang cakap dalam  memikirkan hal-hal 

yang abstrak, yang rumit dan yang berbelit-belit (Irdamurni, 2018).  

Anak tunagrahita membutuhkan suatu layanan yang sesuai untuk 

mengatasi setiap masalah yang dialaminya. Layanan tersebut berguna bagi 

anak tunagrahita untuk mengoptimalkan berbagai kemampuannya 

sehingga mereka mampu dalam bekerja, bersosialisasi, dan berkomunikasi 

untuk menyesuaikan dirinya dengan lingkungan di sekitar mereka. Anak 

tunagrahita memerlukan pengawasan, layanan, perawatan, dan dukungan 

serta pembelajaran yang sesuai secara terus menerus (Amriliyanto, 2013). 
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Tunagrahita dibagi menjadi empat klasifikasi yaitu ringan, sedang, 

berat dan sangat berat. Anak tunagrahita kategori ringan merupakan anak 

berkebutuhan khusus yang mengalami beberapa hambatan seperti 

kecerdasan, sulit memahami hal-hal yang abstrak dan cepat lupa. Akan 

tetapi, anak tunagrahita ringan mampu melakukan keterampilan mengurus 

diri sendiri dan mampu mengerjakan pekerjaan rutin dengan pengawasan 

bekerja di tempat yang terlindung. Oleh karena itu, anak tunagrahita 

ringan perlu mempunyai keterampilan sebagai bekal dalam kehidupannya. 

Anak tunagrahita ringan mempunyai potensi untuk belajar memelihara diri 

dan menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan dapat mempelajari 

beberapa pekerjaan yang mempunyai arti ekonomi. Salah satu upaya 

dalam pengembangan layanan pendidikan bagi anak tunagrahita ringan 

yang mempunyai arti ekonomi yaitu pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan vokasional. 

Keterampilan vokasional disebut juga dengan keterampilan hidup.  

Tujuan diberikannya pembelajaran keterampilan vokasional yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan kreativitas individu atau kelompok agar 

memiliki berbagai keahlian dan kemampuan untuk menghasilkan sesuatu 

yang dapat digunakan sebagai modal hidup di masyarakat dan juga untuk 

mempersiapkan peserta didik agar lebih terampil sesuai dengan minat dan 

bakat, sehingga peserta didik dapat berkompetensi dalam dunia kerja.  

Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Atas Luar Biasa 

(SMALB) “ Pembelajaran untuk anak tunagrahita lebih fokus pada 
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keterampilan vokasional mencontoh prototipe bentuk-bentuk souvenir 

pesta sederhana yang di kembangkan sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Hal ini bertujuan memberikan bekal dalam membuat atau 

menghasilkan suatu barang sesuai dengan keahlian yang nantinya akan 

dapat membantu anak tunagrahita hidup secara mandiri di masyarakat”.  

Salah satu bentuk keterampilan vokasional yang dapat diberikan 

kepada anak tunagrahita ringan adalah keterampilan membuat souvenir 

dari saputangan handuk. Keterampilan membuat souvenir dari saputangan 

handuk merupakan suatu kemampuan atau kepandaian yang dimiliki 

seorang anak untuk lebih berkreasi dalam memilih bentuk apa yang di 

inginkan seperti eskrim, kue (cake), lolypop dan masi banyak yang lain 

sehingga menjadi suatu kerya yang berbentuk lebih menarik dan bisa 

digunakan bagi orang banyak dan memiliki harga jual. Keterampilan 

membuat souvenir dari saputangan handuk ini merupakan keterampilan 

yang cocok untuk diberikan kepada anak tunagrahita ringan. Karena alat 

dan bahan yang digunakan untuk membuat souvenir dari saputangan 

handuk ini sangat mudah di dapat. 

Keterampilan membuat souvenir dari saputangan handuk ini juga 

tidak terlalu sulit cara kerjanya. Selain itu souvenir dari saputangan 

handuk ini sangat disukai oleh kalangan  masyarakat karena bentuk nya 

yang menyerupai bentuk asli. Itu berarti souvenir dari saputangan handuk 

ini telah siap memiliki harga jual. Dan keterampilan membuat souvenir 
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dari saputangan handuk ini cocok untuk dikembangkan bagi anak 

berkebutuhan khusus seperti tunagrahita. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB 

Muhammadiyah Nanggalo Padang, yang mana pada saat itu peneliti 

melaksanakan beberapa kali observasi di SLB Muhammadiyah Nanggalo 

Padang. Peneliti menemukan seorang anak dengan inisial Y kelas X SMA, 

mengalami kesulitan dalam mata pelajaran keterampilan pada materi 

membuat souvenir dari saputangan handuk. Hal ini dibuktikan dari hasil 

asesmen yang peneliti lakukan. Hasil asesmen yang peneliti lakukan 

dimulai dari menanyakan nama alat dan bahan yang digunakan anak cukup 

tau, namun nama alat dan bahan yang digunakan tersebut masih 

membingungkan anak tampak terdiam saja. Ketika peneliti menanyakan 

proses pembuatan souvenir dari saputangan handuk, anak mengalami 

kebingungan dalam mengurutkan proses pembuatan souvenir dari 

saputangan handuk. 

Kegiatan pertama diawali dengan menggunting kertas karton 

jerami sesuai bentuk yang akan dibuat, masukkan saputangan kedalam 

kertas karton jerami, menambahkan pita, gunakan jarum paku untuk 

merekatkan, memasukkan alas kue kedalam kotak mika, tambahkan 

douletape, letakkan kedalam kotak mika, gulung kain flanel untuk 

membuat toping, tempelkan storberi dari kain flanel yang sudah digulung, 

tempel toping di atas cake. Saat memasukkan saputangan kedalam kertas 

karton jerami yang sudah membentuk pola, hasilnya tidak rapi dan pada 
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saat menggulung kain flanel untuk membuat toping juga tidak rapi dan 

bersih karena terlalu banyak lem. Berdasarkan hal tersebut 

menggambarkan kemampuan anak dalam keterampilan membuat souvenir 

dari saputanagan handukmasih rendah.  

Untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat peneliti 

melakukan wawancara dengan guru yang mengajar keterampilan di kelas 

tersebut. Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh diketahui bahwa 

kemampuan anak dalam keterampilan membuat souvenir dari saputangan 

handuk belum maksimal, dikatakan belum maksimal karena dari 10 

langkah pembuatan souvenir dari saputangan handuk, anak baru bisa 

menguasai 2 langkah pembuatan souvenir dari saputangan handuk. Selain 

itu terdapat masalah lain dalam proses pembelajaran keterampilan 

membuat souvenir dari saputangan handuk, antara lain anak kurang 

memahami cara pengguanaan alat dan bahan pada pembuatan souvenir 

dari saputangan handuk, souvenir dari saputangan handuk yang dibuat 

oleh anak tidak sesuai dengan langkah-langkah yang telah di jelaskan 

guru.  

Merujuk pada fenomena di atas, peneliti mengajukan media yang 

dianggap cocok dengan permasalahan anak tunagrahita ringan yaitu 

menggunakan video tutorial. Walaupun banyak media lain yang dapat 

digunakan seperti tutor sebaya, audio, pembelajaran langsung dan lain 

sebagainya. Namun penggunaan video tutorial akan lebih cocok untuk 
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mengajarkan pembelajaran yang bersifat praktek dengan langkah-langkah 

yang serinci mungkin (Rikarno, 2018). 

Dibandingkan dengan media lain video tutorial akan lebih menarik 

perhatian anak dalam proses pembelajaran karena video tutorial bersifat 

visual dan memahami langkah demi langkah suatu kegiatan yang akan 

ditampilkan. Melalui video tutorial anak tunagrahita ringan akan lebih 

tertarik dalam belajar dan memahami langkah demi langkah membuat 

souvenir dari saputangan handuk. Video tutorial dipilih karena merupakan 

media yang bersifat visual dan dapat diputar berkali-kali. Media video 

tutorial ini dirasa lebih efektif karena akan menarik perhatian siswa 

sehingga pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan anak tidak cepat 

merasa bosan.  

Adapun kelebihan dari media video tutorial, video dapat di setting 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, apabila ada langkah-langkah yang 

tidak dimengerti oleh anak maka video dapat diulang kembali, setelah 

anak melihat beberapa langkah awal membuat souvenir dari saputangan 

handuk, anak dapat mempraktekkannya langsung saat proses 

pembelajaran. 

Dari permasalahan tersebut, peneliti ingin memberikan 

keterampilan vokasional dengan cara yang berbeda dan bernilai jual yaitu 

memberikan keterampilan vokasional melalui media video tutorial bagi 

Anak Tunagrahita (ATG) Ringan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Anak kurang memahami alat dan bahan pada pembuatan souvenir dari 

saputangan handuk. 

2. Souvenir yang dibuat anak tidak sesuai dengan langkah-langkah yang 

telah di jelaskan guru. 

C. Batasan Masalah Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasaahan yang diteliti, 

maka peneliti membatasi masalah pada keterampilan membuat souvenir 

dari saputangan handuk bagi anak tunagrahita ringan melalui media video 

tutorial. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan apa yang harus dijawab dalam 

penelitian. Merujuk pada batasan  masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah dari penelitian ini yaitu “Apakah  penggunaan media video 

tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat souvenir dari 

saputangan  handuk bagi anak tunagrahita ringan di SLB Muhammadiyah 

Nanggalo Padang?”. 

E. Asumsi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa pemberian media 

pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan keterampilan vokasional 

bagi anak tunagrahita ringan. 
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F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media video tutorial 

dalam  meningkatkan keterampilan membuat souvenir dari saputangan 

handuk bagi anak tunagrahita ringan di SLB Muhammadiyah Nanggalo 

Padang. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian  ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai pedoman mengenai upaya dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional melalui media video tutorial 

bagi anak tunagrahita ringan. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan masukan dalam menentukan media 

pembelajaran yang tepat bagi anak berkebutuhan khusus, terutama 

bagi anak tunagrahita ringan dalam meningkatkan keterampilan 

vokasional. 

3. Bagi peneliti berikutnya  

Hasil peneitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam 

pelaksanaan penelitian penggunaan media video tutorial. 

 

 

 

 

 


